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ABSTRAK  
 

 

Fitriani, (2023):  Pelaksanaan Tes Formatif dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Pekanbaru  

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pelaksanaan Tes Formatif di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif kualitatif. Informan utama dalam penelitian ini guru 

Pendidikan Agama Islam  yang berjumlah 3 orang dan informan pendukungnya 

adalah siswa berjumlah 3 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil yang 

diperoleh bahwa Pelaksanaan Tes Formatif di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Pekanbaru tergolong dalam kategori “baik”. 

 

Kata Kunci : Pelaksanaan Tes Formatif Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam.  
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ABSTRACT 
 

 

Fitriani, (2023):  The Implementation of Formative Test in Islamic 

Education Learning at State Senior High School 2 

Pekanbaru 

 

This research aimed at finding out the implementation of formative test at State 

Senior High School 2 Pekanbaru. It was qualitative descriptive research. The main 

informants were 3 Islamic Education subject teachers, and the supporting 

informants were 3 students. Observation, interview, and documentation were the  

techniques of collecting data. Data analysis techniques using data reduction, data 

presentation, and conclusions Based on the findings, the implementation of 

formative test at State Senior High School 2 Pekanbaru was on good.  
 

Keywords:  The Implementation of Formative Test in Islamic Education 

Learning 
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 ملخص
 

م التربية الإسلامية في ي(: تنفيذ الاختبارات التكوينية في تعل0202، )فطرياني
 بكنبارو 0الحكومية المدرسة الثانوية 

م التربية الإسلامية يالتكوينية في تعلهو معرفة تنفيذ الاختبارات بحث ال االغرض من هذ
. نوع البحث المستخدم هو بحث نوعي وصفي. بكنبارو 2الحكومية في المدرسة الثانوية 

ن و ن الداعمو معلمي التربية الإسلامية والمخبر  3هم بحث ال االمخبرون الرئيسيون في هذ
تحليل  ةتقنيو وثيق. والت ة. تقنيات جمع البيانات باستخدام الملاحظة والمقابلتلاميذ 3

البيانات باستخدام التحليل الوصفي الكمي بالنسب المئوية. بناءً على النتائج التي تم 
م التربية الإسلامية في المدرسة يالحصول عليها ، فإن تنفيذ الاختبارات التكوينية في تعل

 يقع في فئة "جيدة"  بكنبارو 2الحكومية الثانوية 
  لاختبارات التكوينية في تعليم التربية الإسلاميةتنفيذ ا: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam menunjang 

kemajuan bangsa dimasa depan. Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai 

usaha pemberian informasi dan pembentukan keterampilan saja, namun 

diperluas sehingga mencakup usaha untuk mewujudkan keinginan, kebutuhan 

dan kemampuan individu sehingga tercapai pola hidup pribadi dan sosial yang 

memuaskan.  

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha untuk membimbing kearah 

pertumbuhan kepribadian peserta didik secara sistimatis dan pragmatis supaya 

mereka hidup sesuai dengan ajaran islam sehingga terjalin kebahgiaan dunia 

dan akhirat.
1
  

Menurut Dzakiyah Darajat, Pendidikan Agama Islam adalah suatu 

usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 

memahami kandungan ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati makna 

tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan dan menjadikan Islam sebagai 

pandangan hidup.
2
 

Maka dapat dipahami bahwa Pendidikan Agama Islam adalah upaya 

untuk menanamkan nilai-nilai keislaman kepada peserta didik melalui 

                                                           
1
 Patoni, Ahmad, Metodoligi Pendidikan Agama Islam,( Jakarta pusat: bina ilmu, 2004), 

h.14 
2
 Abdul Majid, “Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, (Bandung: 

Rosdakarya, 2012), h. 12 



2 

 

 

bimbingan dan pelatihan yang telah direncanakan agar peserta didik dapat 

menggunakannya baik sebagai pola pikirnya maupun landasan hidupnya 

dengan menjadikan Ibadah sebagai orientasi tujuannya. 

Menurut Atmaka pendidik atau guru adalah orang yang bertanggung 

jawab untuk memberikan bantuan kepada siswa dalam pengembangan baik 

fisik maupun spiritual. 
3
 

Hal ini pendidik wajib memberikan pembelajaran kepada muridnya 

untuk dapat digunakan di masa depan. Pembelajaran merupakan suatu 

kegiatan yang disengaja memberikan arahan atau bantuan dari pendidik untuk 

mendapatkan ilmu yang diberikan dari seorang pendidik. Dalam keberhasilan 

pembelajaran upaya pendidik untuk mencapai keberhasilan dalam mengajar 

salah satunya mengunakan evaluasi.  

Evaluasi adalah proses atau kegiatan untuk menentukkan kemajuan 

pendidikan, dibandingkan dengan tujuan yang telah ditentukan usaha untuk 

memperoleh informasi berupa umpan balik (feed back) bagi penyempurnaan 

pendidikan. Tujuan evaluasi untuk mengetahui informasi secara keseluruhan 

baik hasil maupun proses pembelajaran untuk memantau perkembangan 

belajar yang dicapai oleh peserta didik. Didalam evaluasi terdapat tes formatif 

yang mampu digunakan untuk mengingat dan mengkaji kembali pembelajaran 

yang diberikan seorang pendidik agar tidak langsung melupakan ilmu yang 

sudah diberikan.  

                                                           
3
 Atmaka, Dri, Tips Menjadi Guru Kreatif. (Bandung : Yrama Widiya, 2004), h.32 
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Tes Formatif adalah tes yang dilakukann pada setiap akhir pembahasan 

satu pokok bahasan (topik) Tujuannya adalah untuk Mengetahui sejauh 

manakah suatu proses pembelajaran telah berjalan sebagaimana yang 

direncanakan. 

 Dari hasil tes formatif  ini akan diperoleh gambaran siapa saja yang 

telah berhasil dan siapa yang dianggap belum berhasil untuk selanjutnya 

diambil tindakan-tindakan yang tepat. Tindakan lanjut dari tes formatif ini 

adalah bagi para peserta didik yang belum berhasil maka akan remedial, 

sementara bagi peserta didik yang telah berhasil akan melanjutkan pada topik 

berikutnya, bahkan bagi mereka yang memiliki kemampuan yang lebih akan 

diberikan pengayaan, yaitu materi tambahan yang sifatnya perluasan dan 

pendalaman dari topik yang telah dibahas. 
4
 

Berdasarkan observasi dalam mengamati pembelajaran pada 

pertemuan guru dan siswa terdapat beberapa gejela dalam proses pembelajaran 

dalam Pendidikan Agama Islam diantaranya:  

1. Masih ada guru yang melakukan Tes Formatif tidak rutin 

2. Guru memberikan Tes Formatif  dua bab (KD) sekaligus  

3. Guru hanya melakukan tiga kali Tes Formatif untuk menguji kemampuan 

siswa, selebihnya guru memberikan tugas berupa LKPD (lembaran kerja 

peserta didik), Esay, dan Pilihan Ganda.  

4. Guru tidak memberikan Tes Formatif dikarenakan waktu pelaksanaan 

ulangan berdekatan dengan ujian semester.  

                                                           
4
 Drs. Nurhadi, Mm dan Suwardi, M.Pd, Evaluasi Pembelajaran yang Efektif dan 

Menyenangkan,( Jakarta : Multi Kreasi Satu Delapan, 2010), h. 34-35  



4 

 

 

5. Guru tidak memberikan tes formatif di karenakan waktu pelajaran terpakai 

oleh kegiatan di sekolah.  

6. Guru terlalu cepat melakukan tes formatif, padahal materi yang akan di 

ulangankan belum di pelajari sehingga, peserta didik banyak yang tidak 

menguasai materi.  

Dari permasalahan di atas peneliti tertarik meneliti mengenai Tes 

Formatif dalam pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidik pada proses 

pembelajaran selama peneliti melakukan PPL (praktik pengalaman lapangan). 

Karena diharapkan siswa akan lebih memahami materi yang diperoleh dan 

lebih terlatih dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh pendidik. Hal 

ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pelaksanaan Tes Formatif dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru”  

 
 

B. Penegasan Istilah 

Untuk memberikan beberapa istilah perlu ditegaskan maknanya secara 

perkata, Peneliti menjelaskan dan memberikan arti pada beberapa istilah yang 

terkandung didalam judul penelitian ini.  

1. Pelaksanaan 

Pelaksanaan berasal dari kata laksana yang artinya menjalankan 

atau melakukan suatu kegiatan, pelaksanaan adalah suatu tindakan atau 

pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan 

terperinci, implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah 

dianggap siap, secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan.
5
 

                                                           
5
 Abdullah Syukur, Study Implementasi Lalarbelakang Konsep Pendekatan Dan 

Relevansinya Dalam Pembangunan, (Jakarta: Persadi Ujung Pandang 1987), hlm. 40 



5 

 

 

2. Tes Formatif  

Tes Formatif adalah evaluasi yang dilakukan pada setiap akhir 

pembahasan satu satuan pokok bahasan (topik). Tujuannya adalah untuk 

Mengetahui sejauh manakah suatu proses pembelajaran telah berjalan 

sebagaimana yang direncanakan.
6
 

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah proses interaktif 

yang berlangsung antara guru dan siswa untuk memperoleh pengetahuan 

dalam meyakini, membantu, menghayati dan mengamalkan Agama Islam 

dari pelajaran pendidikan agama islam.
7
  

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang di atas, 

maka persoalan-persoalan yang mengitari kajian ini dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana pelaksanaan Tes Formatif dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 2 Pekanbaru? 

b. Faktor apa yang mempengaruhi pelaksanaan Tes Formatif Dalam 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam? 

c. Bagaimana hasil belajar siswa dalam Tes Formatif pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam?  

                                                           
6
 Drs. Nurhadi, Mm dan Suwardi, M.Pd,, ibid h. 34 

7
 Heri Gunawan, “Pendidikan Islam, Kajian Teoretis dan Pemikiran Tokoh”, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2014), 116. 



6 

 

 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang muncul, maka penulis 

membatasi masalah dan memfokuskan pada Pelaksanaan Tes Formatif 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas 

Negri 2 Pekanbaru.  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan Masalah diatas, Maka penulis dapat 

merumuskan masalah Bagaimana Pelaksanaan Tes Formatif dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Pekanbaru?  

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui pelaksanaan Tes Formatif 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Pekanbaru  

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

a. Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan penulis mencapai 

gelar sarjana (S1) pada program studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Suska Riau. 

b. Sebagai khazana keilmuan penulis terhadap pendidikan khususnya 

dalam proses pembelajaran. 
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c. Sebagai informasi kepada guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Pekanbaru agar dapat melaksanakan tes formatif lebih baik lagi dalam 

kegiatan pembelajarannya.  



 

8 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Pengertian Evaluasi  

Secara harfiah evaluasi berasal dari bahasa inggris evaluation 

dalam bahasa: al-taqdir dalam bahasa Indonesia berarti penilaian.  

Evaluasi pendidikan adalah proses kegiatan untuk menentukkan kemajuan 

pendidikan, dibandingkan dengan tujuan yang telah ditentukan. Usaha 

untuk memperoleh informasi berupa umpan balik (feed back) bagi 

penyempurnaan pendidikan.
8
 

Menurut Ed wind wandt dan Gerald W. Brown evaluasi adalah 

kegiatan atau proses penentuan nilai pendidikan, sehingga dapat diketahui 

mutu atau hasil-hasilnya.  

Menurut Stufflebeam mengatakan bahwa evaluasi merupakan 

proses pengambaran, pencarian, dan pemberian informasi yang sangat 

bermanfaat bagi pengambil keputusan dalam menentukkan alternative 

keputusan.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya 

                                                           
8
 Prof. Drs. Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta, PT Raja Grafindo 

Persada 2006), h. 1 
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sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan 

alternative yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan.
9
 

2. Pengertian Tes Formatif  

Tes formatif berasal dari bahasa inggris “to form” yang artinya 

membentuk. Tes formatif adalah tes yang dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana siswa telah terbentuk setelah mengikuti suatu program 

tertentu. Tes formatif juga dapat diartikan sebagai penilaian yang 

bertujuan untuk mencari umpan balik (feed back), selanjutnya hasil 

penilaian tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki proses belajar 

mengajar yang sedang atau yang sudah dilaksanakan. 

Tes formatif adalah tes yang dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana siswa telah terbentuk setelah mengikuti suatu program tertentu. Tes 

formatif juga dapat diartikan sebagai penilaian yang bertujuan untuk 

mencari umpan balik (feed back), selanjutnya hasil penilaian tersebut 

dapat digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar yang sedang 

atau yang sudah dilaksanakan.
10

 

Tes formatif dikumpulkan sebelum atau selama pengajaran dan 

dimaksudkan untuk menginformasikan kepada guru tentang pengetahuan 

dan keterampilan yang sebelumnya sudah dimiliki siswa, untuk 

membantunya dalam membuat perencanaan. Informasi dari tes formatif 

tidak digunakan untuk membuat keputusan (judgment) tentang hasil kerja 

                                                           
9
 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Cepi Safrudddin Abdul Jabar, M.Pd, Evaluasi program 

pendidikan, (Jakarta, PT Bumi Aksara 2018), h. 1-2 
10

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara,2011), h. 39 
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siswa, tetapi tentang masalah-masalah seperti pengelompokan siswa, 

perencanaan unit dan rencana pelajaran, dan strategi pengajaran.
11

 

Tes formatif tidak hanya dilakukan tiap akhir pelajaran, tetapi bisa 

juga dilakukan ketika pelajaran sedang berlangsung. Misalnya, ketika guru 

sedang mengajar mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa untuk 

mengecek atau mendapatkan informasi apakah siswa telah memahami apa 

yang telah diterangkan oleh guru. Jika ternyata masih banyak siswa yang 

belum mengerti, maka tindakan guru selanjutnya adalah mengubah atau 

memperbaiki cara mengajarnya sehingga benarbenar dapat dipahami dan 

diserap oleh siswa. Contoh lainnya bisa juga dengan memberikan tugas 

kepada siswa setelah pelajaran selesai untuk dikerjakan di luar jam 

pelajaran atau di rumah. Dengan demikian, tes formatif tidak hanya 

berbentuk tes tertulis dan hanya dilakukan pada setiap akhir pelajaran, 

tetapi dapat pula berbentuk pertanyaan-pertanyaan lisan dan tugas-tugas 

yang diberikan selama pelajaran berlangsung ataupun sesudah pelajaran 

selesai. 

3. Bentuk-Bentuk Test Formatif 

a. Berdasarkan waktu pelaksanaannya  

1) Pre test (test awal) adalah tes yang dilakukan sebelum 

pembelajaran dimulai, untuk menilai sampai mana siswa telah 

menguasai kemampuan-kemampuan dalam tujuan instruksional 

khusus sebelum siswa mengikuti program pengajaran yang telah 

disiapkan. 

                                                           
11

 Richard I. Arends, Learning To Teach, (alih Bahasa Helly Prajitno Soetjipto dan Sri 

Mulyantini Soetjipto), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2008) h. 217 
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2) Post test (test akhir) adalah tes yang diberikan setelah siswa selesai 

mengikuti pembelajaran, yaitu test yang diberikan setelah 

dilaksanakan proses pembelajaran. Tes tersebut bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kemajuan intelektual (tingkat penguasaan 

materi) peserta didik. 

b. Berdasarkan pelaksanaannya  

1) Tes tulisan (written tes), yaitu test yang mengajukan butir-butir 

pertanyaan dengan mengharapkan jawaban tertulis. Biasanya test 

ini digunakan untuk mengukur aspek kognitif peserta didik. 

2) Test lisan (oral test), yaitu tes yang mengajukan pertanyan-

pertanyaan dengan menghendaki jawaban secara lisan. Test ini 

juga dilakukan untuk aspek kognitif peserta didik.  

3) Test perbuatan (performance test), yaitu tes yang mengajukan 

pertanyan-pertanyaan dengan menghendaki jawaban dalam bentuk 

perbuatan. Test ini digunakan untuk menilai aspek psikomotor/ 

keterampilan peserta didik. 

c. Berdasarkan kebutuhannya  

1) Psycho test, yaitu test tentang sifat-sifat atau kecenderungan atau 

hidup kejiwaan seseorang (peserta didik).  

2) IQ test, yaitu test kecerdasan. Test ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kecerdasan seseorang (peserta didik).  

3) Test kemampuan (aptitude test), yaitu test bakat. Test ini bertujuan 

untuk mengungkap bakat khusus yang dimiliki oleh seseorang. 

 



12 

 

 

d. Berdasarkan jenisnya  

1) Test standar, yaitu test yang sudah dibakukan setelah mengalami 

beberapa kali uji coba (try out) dan memenuhi syarat test yang 

baik.  

2) Test buatan guru, yaitu test yang dibuat oleh guru 

e. Berdasarkan fungsinya 

1) Tes formatif (formative test), yaitu test yang dilaksanakan setelah 

selesainya satu pokok bahasan. Test ini berfungsi untuk menetukan 

tuntas tidaknya satu pokok bahasan.  

2) Tes sumatif (summative test), yaitu test yang diberikan setelah 

sekumpulan satuan program pembelajaran selesai diberikan. 

Disekolah test ini dikenal sebagai ulangan umum.  

3) Test diagnostik (Diagnostic test), yaitu test yang dilakukan untuk 

menentukan secara tepat, jenis kesulitan yang dihadapi oleh peserta 

didik dalam suatu mata pelajaran tertentu. 

4. Langkah-Langkah Dalam Penyusunan Tes 

Tentu saja setiap guru akan dengan mudah mengatakan bagian 

pelajaran mana yang akan dicakup dalam sebuah tes jika sudah diketahui 

tujuannya. Urutan langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

a. Menentukan tujuan mengadakan tes 

b.  Mengadakan pembatasan terhadap bahan yang akan dijadikan tes  

c. Merumuskan tujuan instruksional khusus dari tiap bagian bahan 
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d. Menderetkan semua indikator dalam tabel persiapan yang memuat pula 

aspek tingkah laku terkandung dalam indikator itu 

e. Menyusun tabel spesifikasi yang memuat pokok materi, aspek berpikir 

yang diukur beserta imbangan antara kedua hal tersebut. Uraian secara 

terinci tentang tabel spesifikasi akan disajikan pada bab berikutnya 

f. Menuliskan butir-butir soal, didasarkan atas indikator-indikator yang 

sudah dituliskan pada tabel indikator dan aspek tingkah laku yang 

dicakup. 
12

 

5. Dasar Tes Dalam Pembelajaran  

Ajaran Islam menaruh perhatian yang sangat besar terhadap tes . 

Hal yang mendasari tes dalam proses pendidikan khususnya pendidikan 

agam islam terdapat dalam al-qur’an surat al-ankabut ayat 2-3: 

                       

                       

Artinya :  “Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 

mengatakan: “Kami telah beriman”, sedang mereka tidak diuji 

lagi? Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang 

yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui 

orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui 

orang-orang yang dusta” (QS al-Ankabut [92]: 9-3 ).        
 

6. Manfaat-Manfaat Tes Formatif 

a. Adapun manfaat Tes Formatif bagi siswa adalah: 

1) Digunakan untuk mengetahui apakah siswa sudah menguasai 

bahan program secara menyeluruh  

                                                           
12

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, edisi 3, (Jakarta: Bumi 

Akasara , 2018) h. 174-175 
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2) Merupakan penguatan (reinforcement) bagi siswa  

3) Usaha perbaikan  

4) Sebagai diagnosis  

b. Selanjutnya manfaat Tes Formatif bagi guru adalah : 

1) Mengetahui sampai sejauh mana bahan yang diajarkan sudah dapat 

diterima oleh siswa  

2) Mengetahui bagian-bagian mana dari bahan pelajaran yang belum 

menjadi milik siswa  

3) Dapat meramalkan sukses atau tidaknya seluruh program yang 

akan diberikan.  

c. Sedangkan manfaat Tes Formatif bagi program adalah:  

1) Dapat mengetahui apakah program yang diberikan merupakan 

program yang tepat dalam arti sesuai dengan kecakapan anak  

2) Apakah program tersebut membutuhkan pengetahuan-pengetahuan 

prasyarat yang belum diperhitungkan  

3) Apakah diperukan alat, sarana, dan prasarana untuk mempertinggi 

hasil yang akan dicapai  

4) Apakah metode, pendekatan, dan alat evaluasi yang digunakan 

sudah tepat.
13
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
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d. Fungsi Tes Formatif dalam bidang pendidikan dan pengajaran 

mempunyai beberapa fungsi:  

1) Untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang telah di capai proses 

pendidikan yang telah dilakukan  

2) Untuk mengetahui apakah suatu mata pelajaran yang diajarkan 

dapat dilanjutkan dengan bahan yang baru atau harus diulang 

3) Untuk mengetahui taraf kesiapan anak didik untuk menempatnkan 

suatu pendidikan tertentu  

4) Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi yang menentukan 

apakah seorang anak didik dapat naik kelas yang lebih tinggi atau 

harus mengulangi di kelas semula  

5) Untuk membandingkan apakah prestasi yang di capai anak didik 

sudah sesuai dengan kepastiannya atau belum  

6) Untuk menafsirkan apakah anak telah cukup matang untuk 

dilepaskan di masyarakat atau melanjutkan ke lembaga pendidikan 

yang lebih tinggi  

7) Untuk mengetahui taraf keserasian metode yang dipergunakan 

dalam lembaga pendidikan.
14

 

Penilaian Formatif (formative assessment) dimaksudkan untuk 

memantau kemajuan belajar peserta didik selama proses belajar 

berlangsung, untuk memberikan balikan (feedback) bagi penyempurnaan 
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 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2000), h. 212 
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program pembelajaran, serta untuk mengetahui kelemahan-kelemahan 

yang memerlukan perbaikan, sehingga hasil belajar peserta didik dan 

aktivitas belajar guru menjadi lebih baik. Soal-soal penilaian formatif ada 

yang mudah dan ada pula yang sukar, bergantung kepada tugas-tugas 

belajar (learning tasks) dalam program pembelajaran yang akan dinilai. 

 Tujuan utama penilaian formatif adalah untuk memperbaiki proses 

pembelajaran, bukan untuk menentukan tingkat kemampuan peserta didik. 

Penilaian formatif sesungguhnya merupakan penilaian acuan patokan 

(criterion-referenced assessment). Apa yang dimaksudkan dengan 

penilaian formatif seperti yang diberikan pada akhir satuan pelajaran 

sesungguhnya bukan sebagai penilaian formatif lagi, sebab data-data yang 

diperoleh akhirnya digunakan untuk menentukan tingkat hasil belajar 

peserta didik. Kiranya lebih tepat jika penilaian pada akhir satuan 

pelajaran itu dipandang sebagai penilaian sub-sumatif. Jika dimaksudkan 

untuk perbaikan proses pembelajaran, maka maksud itu baru terlaksana 

pada jangka panjang, yaitu pada saat penyusunan program tahun 

berikutnya.
15

 

7. Jenis-jenis Test Formatif 

a. Pertanyaan lisan di kelas 

Materi yang ditanyakan berupa konsep, teori atau prinsip. 

Pertanyaan ini diajukan kepada siswa kemudian diberi kesempatan 
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 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta:Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

Kementrian Agama,2012), h.32-33 
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berfikir, selanjutnya guru memilih secara acak untuk menentukan siapa 

yang harus menjawab pertanyaan yang diajukan tersebut. 

b. Kuis 

Pertanyaan yang diajukan kepada siswa, dimana pertanyaan itu 

hanya menanyakan hal-hal yang prinsip aja dari materi yang telah 

diajarkan sebelumnya dan bentuknya berupa isian singkat, hal ini 

untuk mengetahui penguasaan materi siswa, waktu yang diberikan 

relative singkat kurang dari 15 menit. 

c. Ulangan harian 

Biasanya dilakukan secara periode, misalnya setelah 

menyelesaikan belajar sebanyak satu atau dua pokok bahasan maka 

dilakukan penilaian untuk mengetahui penguasaan siswa. 

d. Ujian block 

Bertujuan untuk melakukan penilaian terhadap materi yang 

telah diajarkan terhadap sistem ujian block, bentuk soal yang dipakai 

berbentuk campuran pilihan ganda dan uraian. 

8. Langkah – langkah Pelaksanaan Tes Formatif 

Pelaksanaan penilaian yang efektif diperlukan prosedur pembuatan 

desain instrumen untuk menilai kecakapan siswa. adalah:  

a. Proses penyusunan soal  

Langkah- langkah penting yang dapat dilakukan adalah sebagai 

berikut:  
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1) Menentukan tujuan penilaian 

Tujuan penilaian sangat penting karena setiap tujuan 

memiliki penekanan yang berbeda-beda. Misalnya untuk tujuan tes 

prestasi belajar, diagnostik, atau seleksi.  

2) Memperhatikan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar 

(KD)  

Kompetensi adalah kemampuan yang dapat dilakukan 

peserta didik yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan 

perilaku. Standar kompetensi merupakan acuan/ target utama yang 

harus dipenuhi atau yang harus di ukur melalui setiap kompetensi 

dasar yang ada atau melalui gabungan kompetensi dasar.  

3) Penentuan materi  

Langkah awal yang harus dilakukan dalam meyiapkan 

bahan ulangan/ujian adalah menetukan kompetensi dan materi 

yang akan diujikan. Setelah menentukan kompetensi yang akan 

diukur, maka langkah berikutnya adalah menentukan materi yang 

akan diujikan. Penentuan materi akan diujikan sangat penting 

karena di dalam satu tes tidak mungkin semua materi yang telah 

diajarkan dapat diujikan dalam waktu yang terbatas, materi yang 

diujikan hanya menanyakan materi-materi yang sangat penting 

saja. Penentuan materi yang penting dilakukan dengan 

memperhatikan kriteria :  
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1) Urgensi, yaitu materi secara teoritis mutlak harus dikuasai oleh 

peserta didik  

2) Kontinuitas, yaitu materi lanjutan yang mrupakan pendalaman 

dari satu atau lebih materi yang sudah dipelajari sebelumnya 

3) Relevansi, yaitu materiyang diperlukan untuk mempelajari atau 

memahami, mata pelajaran lain 

4) Keterpakaian, yaitu materi yang memiliki nilai terapan tinggi 

dalam kehidupan sehari-hari.  

b. Penyusun kisi-kisi dan butiran soal  

Dalam penyusun kisi- kisi dan butiran soal, kita perlu 

menentukan perilaku apa yang akan di ukur. Untuk Mengetahui hal 

tersebut berikut ini adalah jenis perilaku yang telah dikembangkan para 

ahli pendidikan dalam suatu penilaian hasil pembelajaran. 
16

 

1) Ranah kognitif merupakan aspek yang berkaitan dengan nalar atau 

proses berpikir, yaitu kemampuan dan aktivitas otak untuk 

mengembangkan kemampuan rasional. Dalam aspek kognitif 

dibagi lagi menjadi beberapa aspek yang lebih rinci yaitu: 

a) Pengetahuan: (mengingat, menghafal) 

b) Pemahaman: (menginterpretasikan) 

c) Analisis (menjabarkan suatu konsep)  

d) Sintesis (menggabungkan nilai, metode, ide dll)  

e) . Evaluasi (membagikan nilai, ide, metode dll)  
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2) Ranah afektif adalah materi yang berdasarkan segala sesuatu yang 

berkaitan dengan emosi seperti penghargaan, nilai, perasaan, 

semangat, minat, dan sikap terhadap sesuatu hal. Untuk 

Mengetahui hal tersebut berikut ini adalah jenis perilaku yang telah 

dikembangkan para ahli pendidikan dalam suatu penilaian hasil 

pembelajaran. 

a) Pengenalan (ingin menerima sadar akan adanya sesuatu)  

b) Meresepon (aktif berpartisipasi)  

c) Penghargaan (menerima nilai-nilai, setia kepada nilai-nilai)  

d) Pengorganisasian (menghubung-hungkan nilai-nilai yang 

dipercayai)  

e) Pengamalan (menjadikan nilai-nilai sebagai bagian dari pola 

hidup 

3) Ranah psikomotor adalah domain yang meliputi perilaku gerakan 

dan koordinasi jasmani, keterampilan motorik dan kemampuan 

fisik seseorang. Keterampilan yang akan berkembang jika sering 

dipraktekkan ini dapat diukur berdasarkan jarak, kecepatan, 

kecepatan, teknik dan cara pelaksanaan. Dalam aspek psikomotorik 

terdapat tujuh kategori mulai dari yang terendah hingga tertinggi 

a) Peniruan (menirukan gerak)  

b) Penggunaan (menggunakan konsep untuk melakukan gerak)  

c) Ketapatan (melakaukan gerak dengan benar)  
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d) Perangkaian (melakaukan beberapa gerakan sekaligus dengan 

benar)  

e) Naturalisasi (melakukan gerak secara wajar)
17

  

No Aspek Indikator 

1. Aspek Penilaian  1.Dokumen Pedoman penilaian kelas  

  a. Aspek penilaian  

b. Aspek kognitif  

c. Aspek afektif  

d. Aspek psikomotorik  

2. Teknik Penilian  2. Penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran  

  a. Pelaksanaan tes tertulis  

b. Pelaksanaan penilaian observasi  

c. Pelaksanaan tes praktik 

d. Pelaksanaan penilaian penugasan  

e. Pelaksanaan tes lisan  

f. Pelaksanaan penilaian portofolio 

g. Penilaian diri 

3. Pelaksanaan 

penilaian  

3.Penyusun kisi-kisi soal  

  a. Perumusan indikator pencapaian kompetensi  

b. Penyusunan teknik penilaian 

c.  Penentuan tujuan Penilaian 

d.  Penyusunan Instrumen 

e.  Melaksanakan Penilaian 

f. Penyusun pedoman penskoran  

g. Menguji coba butiran soal  

h. Pelaporan hasil penilaian 

 

9. Teknik Tes Formatif 

Tes formatif lebih menekankan pada tingkah laku kognitif. 

Pelaksanaan tes formatif dilakukan dengan tes tertulis berupa ujian, esai 

yang butir soalnya disesuaikan dengan materi yang akan di ujikan. Namun 

tes formatif juga bisa dilakukan tidak tertulis dan tidak hanya pada akhir 

pemebelajaran, tetapi dapat berbentuk pertanyaanpertanyaan lisan atau 
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tugas-tugas yang diberikan selama pelajaran beralngsung ataupun sesudah 

pelajaran. Misalnya, ketika guru sedang mengajar, guru tersebut 

mengajukan beberapa pertanyaan-pertanyaan kepada siswa untuk 

mengecek atau mendapatkan informasi apakah peserta didik memahami 

apa yang telah dijelaskan pendidik.  

Terdapat berbagai macam tekhnik yang dapat digunakan dalam tes 

formatif. Teknik-teknik tersebut 2 macam tidak tertulis dan tertulis.   

10. Definisi Pembelajaran 

Pembelajaran diartikan sebagai suatu proses atau cara yang 

dilakukan agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran 

adalah suatu sistem atau proses pembelajaran yang direncanakan atau 

didesain, dilaksanakan, dan dites secara sistematis agar peserta didik dapat 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien.
18

 

Dalam proses pembelajaran guru akan mengatur seluruh rangkaian 

kegiatan pembelajaran, mulai dari membuat desain pembelajaran, 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, bertindak mengajar atau melakukan 

tes pembelajaran. Belajar dan pembelajaran tidak dapat dipisahkan satu 

sama lain karena belajar dan pembelajaran saling berkaitan dan 

berkesinambungan. Indikator pembelajaran bisa dikatan berhasil apabila 

adanya penerapan desain sistem pembelajaran.
19
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 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2012), h. 3 
19

 Beny A, Model Desain Sistem Pembelajaran: Langkah Penting Merancang Kegiatan 

Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas, (Jakarta:PT. Dian Rakyat, 2014), h. 18 
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Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam pembelajaran, seorang 

pendidik sangat dituntu mempunyai kemampuan atau kompetensi. 

Kompetensi yang harus dimiliki ialah pedagogik, kepribadian, profesional 

dan kompetensi sosial yang harus dimiliki oleh pendidik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

 Hal ini senada dengan Tugas guru dalam Undang-Undang Nomor 

14 Tahun 2005 Tentang guru dan dosen memuat tugas tentang 

keprofesionalitas guru, dalam pasal 20, yang menyatakan bahwa guru 

dalam melaksanakan keprofesionalan berkewajiban merencanakan 

pembelajaran, menerapkan proses pembelajaran yang berkualitas, serta 

menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 

Hal ini senada dengan pendapat Sukmadinata yang dikutip oleh E. 

Mulyasa mengemukakan tiga tahap yang dilakukan guru dalam proses 

pembelajaran, yaitu adanya perencanaan, pelaksanaa dan evaluasi.
20

 

Berdasarkan uraian tersebut, tugas guru dalam pembelajaran akan 

dijelaskan sebagai berkikut: 

a. Perencanaan  

Perencanaan adalah mengatur langkah-langkah yang akan 

dilaksanakan unuk mencapai tujujuan yang telah ditentukan. Menurut 

abdul majid mengutip pendapat William H. Newman dalam bukunya 

Administrative Action Techinques of organization and management: 

mengemukakan bahwa “perencanaan ialah menentukan apa yang akan 

                                                           
20

 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenagkan, (Bandung: PT Renaja Rosdakarya, 2017), h. 98 
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dilakukan. Didalam perancanaan terdapat serangkaian penjelasan-

penjelasan tentang tujuan, keputusan, penentuan kebijakan, 

menentukan program, menentukan metode kegiatan berdasarkan 

jadwal sehari-hari”.
21

 

Guru yang baik harus menyusun perencanaan sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran dikelas. Proses belajar mengajar 

yang baik harus didahului dengan persiapan yang baik. Perencanaan 

yang harus disusun oleh pendidik sebelum melakukan pembelajaran 

yaitu: program tahunan, program semester, silabus, dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
22

 

Perencanaan merupakan hal yang terpenting dalam 

mempersiapkan apa yang akan dikerjakan pada waktu yang akan 

datang, karena suatu pekerjaan akan tersusun secara sistematis apabila 

dalam menjalankan perencanaan itu sesuai dengan yang direncanakan. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pada dasarnya menerapkan perencanaan yang 

telah dirancang dalam pembelajaran. Hal ini berarti pelaksanaan 

pembelajaran harus mengacu pada RPP yang telah dibuat.  

Dalam melaksanakan proses pembelajaran harus sesuai dengan 

Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan 

                                                           
21

 Abdul Majid, Perencanaan pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013, Cet. Ke-10), h. 15-16 
22

 Kunandar, Penilaian Auntentik (penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013) (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h.3. 
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Dasar dan menengah dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu pendahuluan, 

inti dan penutup.  

1) Kegiatan Pendahuluan 

a) Menyiapkan peserta didik secara psikisi dan fisik sebelum 

pembelajaran dimulai.  

b) Memberikan motivasi belajar sesuai dengan materi ajar.  

c) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi.  

d) Menjelaskan tujuan pembelajaran.  

2) Kegiatan inti 

a) Sikap  

b) Pengetahuan  

c) Keterampilan  

3) Penutup  

a) Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil yang 

diperoleh selanjutnya secara bersama-sama menemukan 

manfaat dari hasil pembelajaran.  

b) Memberikan umpan balik terhadap proses hasil pembelajaran.  

c) Melakukan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas 

d) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya. 

c. Evalusi 

Evaluasi dilakukan dengan cara tes formatif adalah tes yang 

dilaksanakan pada akhir program belajar mengajar untuk melihat 
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tingkah laku keberhasilan proses belajar mengajar itu sendiri. Dengan 

Tes formatif diharapkan pendidik dapat memperbaiki program 

pengajaran dan strategi pelaksanaannya.  

Tes mempunyai ruang lingkup yang lebih luas dari pada 

penilaian, sedangkan penilaian hanya terfokus pada aspek tertentu saja 

yang merupakan bagian dari ruang lingkup tersebut. Jika yang ingin di 

nilai adalah sistem pembelajaran maka ruangan lingkupnya adalah 

semua komponen pembelajaran, dan istilah yang tepat untuk menilai 

sistem pembelajaran adalah evaluasi bukan penilaian. jika hal yang 

dinilai satu atau beberapa bagian atau komponen pembelajaran, 

misalnya hasil belajar, maka istilah yang tepat adalah penilaian bukan 

evaluasi. 

11. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta diidk untuk mengenal, memahami, hingga 

mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran 

agama islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits, 

melalui kegiatan pembimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 

pengalaman. Disertai dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama 

lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama dalam 

masyarakat hinnga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa (Kurikulum 

PAI). 
23
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 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2014, Cet. Ke-2), h. 11-12 
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Menurut Abuddin Nata didalam buku Metodelogi Studi Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya membimbing, mengarahkan, dan 

membina peserta didik secara sadar dan terencana agar terbina suatu 

kepribadian yang utama sesuai dengan nilai-nilai ajaran islam. 
24

 

Sedangkan menurut Zakiah Darajat Pendidikan Agama Islam 

adalah pendidikan dengan melalaui ajaran-ajaran Agama Islam, yaitu 

berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah 

selesai dari Pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan 

ajaran-ajaran Agama Islam yang telah diyakininnya secara menyeluruh, 

serta menjadikan ajaran Agama Islam itu sebagai suatu pendangan 

hidupnya demi keselamatan dan kesejahtraan hidup di dunia maupun di 

akhirat kelak.
25

 

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah interaksi antara siswa 

dengan lingkungan pembelajaran dengan upaya sadar dan terencana untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dan peserta didik kelak setelah selesai 

pendidikannya dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran 

agama islam serta menjadikan pandangan hidup menuju terbentuknya 

kepribadian utaman menurut ajaran Agama Islam guna mencapai 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
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 Abuddin Nata, Metodelogi Studi Islam, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013, Cet. 

Ke-20), h. 340 
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 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumu Aksara, 2014, Cet. Ke- 11), h. 

86 
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12. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam (PAI) disekolah terdiri atas beberapa 

aspek yaitu: Al-Qur’an dan Hadits, keimanan/akidah, akhlak, fiqih (hukum 

islam), dan aspek tarikh (sejarah) dan kebudayaan Islam. Karakteristik 

masing-masing aspek mata pelajaran PAI yaitu sebagai berikut:  

a. Al-Qur’an dan Hadits, menekankan pada kemapuan baca tulis yang 

baik dan benar, memahami makna secara tekstual dan kontekstual, 

serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Akidah, menekankan pada kemampuan memahami dan 

mempertahankan keyakinan atau keimanan yang benar serta 

menghayati dan mengamalkan nilai-nila Asmaul Husna.  

c. Akhlak, menekankan pada pembiasaan untuk melaksanakan akhlak 

terpuji dan ahkhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari.  

d. Fiqih, lebih menekankan pada kemampuan cra melaksanakan akhlak 

terpuji dan menjauhi akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari.  

e. Tarikh dan kebudayaan Islam, menekankan pada kemampuan 

mengambil ibrah atau pelajaran dari peristiwa bersejarah dalam islam, 

meneladani tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena 

social, budaya, politik, ekonomi, IPTEK, dan lain-lain untuk 

mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 
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B. Penilitian yang Relavan  

1. Skripsi oleh Okta Hardianti, dengan judul “Penerapan Tes Formatif Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Pulau Panggung 

Kabupaten Tanggamus” tahun 2018. Hasil penilitiannya ialah Pelaksanaan 

evaluasi formatif dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMPN 1 Pulau Panggung sudah cukup baik, hal ini dapat dicermati 

peneliti saat melakukan observasi bahwa guru PAI kelas VII dalam proses 

pembelajaran terutama pada materi yang diajarkan pada kelas VII yaitu 

jama’ qasar belum diadakan tes formatif, sedangkan pada guru PAI kelas 

VIII materi Makanan dan Minuman yang halal dan bergizi dalam 

kehidupan sehari-hari juga tidak di lakukan tes formatif. 
26

 

Penelitian ini memiliki Perbedaan yakni dari pembahasannya, 

skripsi Okta Hardianti meneliti  Penerapan Tes Formatif Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Pulau Panggung 

Kabupaten Tanggamus. Sedangkan penulis meneliti tentang Pelaksanaan 

Tes Formatif Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. 

2. Skripsi oleh Siti Amanatusifah, yang berjudul “Pengaruh Tes Formatif 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam” (Studi Kasus Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Batang Peranap Kecamatan Batang Peranap Kabupaten Indragiri Hulu), 

fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru 
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 Oleh Okta Hardianti, “Penerapan Tes Formatif Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMPN 1 Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus”(Lampung : 2018),  h.74 
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tahun 2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui seberapa besar 

pengaruh tes formatif terhadap motivasi belajar siswa di SMPN 2 Batang 

Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Berdasarkan penyajian dan analisis 

data terdapat pengaruh yang signifikan antara Tes Formatif terhadap 

motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan Agama Islam di 

SMPN 2 Batang Peranap Kecamatan Batang Peranap Kabupaten Indragiri. 

Secara kuantitatif melalui korelasi serial diperoleh = 0,681 yang lebih 

besar dari r tabel baik pada taraf signifikan 5%= 0,325, sedangkan pada 

taraf 1% = 0,418. Hal ini menunjukan bahwa tes formatif memberikan 

pengaruh terhadap motivasi belajar siswa.
27

 

  Penelitian ini memiliki Perbedaan yakni dari pembahasannya, 

skripsi Siti Amanatusifah meneliti  Pengaruh Tes Formatif Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Sedangkan penulis meneliti tentang Pelaksanaan Tes Formatif Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 

2 Pekanbaru. Dan juga skripsi Siti Amanatusifah menggunakan metode 

kuantitatif, sedangkan penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

3. Lilis Mukhlisoh, tahun 2017 yang berjudul “Pengaruh Hasil Tes Formatif 

Bidang Studi Al-Qur‟an Hadits Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 

VIII Mts Muhammadiyan Sukarame Bandar Lampung”. Berdasarkan 

penelitian tersebut terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil tes 

formatif bidang studi Al- Qur‟an Hadits terhadap motivasi belajar siswa 
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 Siti Amanatusifah, “Pengaruh Tes Formatif Terhadap Motivasi Belajar Siswa Dalam 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”( Indragiri Hulu : 2013), h.58 
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kelas VIII MTs Muhammaiyah Sukarame Bandar Lampung, karena dapat 

diketahui bahwa persamaan umum regresi sederhana yang didapat adalah 

= 48,104+ 0,429X. Hal itu menunjukan pengaruh hasil tes formatif yang 

sangat signifikan terhadap motivasi belajar Al-Qur‟an Hadits.
28

  

  Penelitian ini memiliki Perbedaan yakni dari yang diteliti oleh 

penulis adalah Pelaksanaan Tes Formatif Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru yang 

membedakan terletak pada pembahasannya dan metodenya, skripsi Lilis 

Mukhlisoh mengunakan metode kuantitatif dan penulis menggunakan 

metode kualitatif deskriptif. 

 

C. Konsep Operasional  

Konsep Operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi kesalah pahaman dan 

sekaligus memudahkan peneliti dalam mengukur variable. Kajian ini berkaitan 

dengan tes formatif dalam pembelajaran pendidikan agama islam di sekolah 

menengah atas Negeri 2 Pekanbaru. Adapun variabel yang akan diteliti pada 

judul ini adalah pelaksanaan tes formatif dalam pembelajaran pendidikan 

agama islam di sekolah menengah atas negeri 2 pekanbaru dengan indikator 

sebagai berikut:  

1.  Guru menyusun kisi-kisi soal  

2. Guru membuat perumusan indikator pencapain kompetensi 

                                                           
28

 Lilis Mukhlisoh, berjudul “Pengaruh Hasil Tes Formatif Bidang Studi Al-Qur‟an 

Hadits Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Mts Muhammadiyan Sukarame Bandar 

Lampung” (Lampung : 2017), h. 78 
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3. Guru melaksanakan penyusunan teknik penilaian  

4. Guru menentukkan tujuan penilaian  

5. Guru membuat instrumen berdasarkan kisi-kisi soal  

6. Guru melaksanakan penilaian  

7. Guru Menyusun pedoman penskoran nilai siswa  

8. Guru menguji coba butiran soal  

9. Guru memberikan hasil penilaian terhadap siswa  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, dimana setelah data yang diperlukan terkumpul, diklasifikasikan 

menurut perumusan yang telah ditentukan, data yang bersifat kualitatif, yang 

digambarkan dengan kata-kata atau kalimat menurut kategori yang telah 

ditentukan untuk memperoleh satu kesimpulan. Kesimpulan analisis data atau 

hasil penelitian dibuat dalam bentuk kalimat-kalimat yang diklasifikasikan 

berdasarkan rumusan yang ditentukan.  

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dibulan Maret-Mei 2023. Sedangkan 

penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. Jl. 

Nusa Indah No.4.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Dalam penelitian ini kualitatif, Subjek dalam penelitian ini adalah guru 

Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 2 Pekanbaru, sedangkan yang menjadi 

objek penelitian ini adalah pelaksanaan Tes Formatif dalam pembelajaran 

pendidikan Agama Islam di sekolah menengah atas negeri 2 pekanbaru.  
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D. Informan Penelitian  

Informan penelitian memiliki banyak definisi menurut Moleong 

informan penelitian adalah orang yang di manfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian dan merupakan 

orang yang benar-benar Mengetahui permasalahan yang akan diteliti. 
29

 

Informan utama dalam penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru yang berjumlah tiga 

orang guru. Sedangkan yang menjadi informan pendukung adalah Siswa-siswi 

Di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru yang berjumlah tiga siswa.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Guna memperoleh data yang akan dibutuhkan dalam penelitian ini, 

adalah sebagai berikut:  

1. Observasi (pengamatan) 

Observasi di artikan sebagai pengamatan dan pencatatan sistematis 

yang di selidiki. Observasi ini digunakan untuk mengamati secara 

langsung pelaksanaan tes formatif dalam pembelajaran pendidikan agama 

islam di sekolah menengah atas negeri 2 pekanbaru.  

2. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan menggunakan pertanyaan-
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 Lexy J, Moleong, 2013, metode penelitian kualitatif, Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya h. 163.  
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pertanyaan pada para responden. Wawancara bermakna berhadapan 

langsung antara interview dengan responden dalam kegiatan dilakukan 

secara lisan. Metode wawancara ini penulis gunakan untuk berdialog 

langsung dengan informen yaitu siswa-siswi dan guru-guru SMAN 2 

Pekanbaru.  

3. Metode Dokumentasi  

Cara atau teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan 

menganalisis sejumlah dokumen yang terkait masalah penelitian. 

Dokumentasi yang penulis lakukan adalah berupa gambar para responden 

tersebut.  

 

F. Teknik Analisis Data  

Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan sepenuhnya dianalisis 

secara kualitatif. analis data dilakukan setiap saat pengumpulan data di 

lapangan secara berkesinambungan atau terus menerus sehingga datanya 

jenuh. Analisi penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan (observasi pendahuluan), selama di lapangan dan setelah selesai 

dilapangan dan memperoleh hasil data yang tepat Jika jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis terasa kurang memuaskan, maka penulis akan 

melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu hingga memperoleh data 

yang dianggap kredibel. 

Miles dan Huberman, menyatakan bahwa analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus. Komponen 

yang di gambarkan ke dalam interaktif model sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data (Data reduction) 

Mereduksi data sama dengan halnya merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak diperlukan.
30

 Pada tahap ini, peneliti 

lebih menyederhanakan dan memilih data hasil observasi dilapangan dan  

wawancara yang berhubungan dengan pelaksanaan tes formatif sehingga 

memudahkan peneliti dalam memaparkan data. 

2. Penyajian Data (Data display) 

Data display (penyajian data) dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

dan hubungan antar kategori. Dalam penelitian ini penulis mendalami 

tentang, bimbingan guru PAI tentang makmum masbuk yang dihasilkan 

dari hasil observasi lapangan dan wawancara  yang telah direduksi pada 

tahap sebelumnya. Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan 

penulis untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja 

selanjutnya. 

3. Penarikan Kesimpulan (Verification) 

Verifikasi data (data vertivication) merupakan penarikan 

kesimpulan,  hal ini penting dilakukan karena kesimpulan awal yang 

dikemukakan bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-

bukti yang mendukung pada tahap selanjutnya, tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan dalam mengumpulkan data 
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maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kreadibel. Dalam hal ini penulis sudah melakukan observasi (peninjauan 

pendahuluan), kemudian diperkuat dengan hasil observasi lapangan dan 

wawancara dengan beberapa informan.  
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BAB V 

KESIMPULAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penyajian dan hasil data pada bagian akhir bab IV, dapat 

disimpukan bahwa Pelaksanaan Tes Formatif Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru dikategorikan 

baik.  

Pelaksanaan Tes Formatif dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru yaitu dilaksankan 6 kali 

observasi, dengan 3 orang guru Pendidikan Agama Islam sudah terlaksana 

dengan baik dibuktikan dengan hasil observasi dan wawancara.   

 

B. Saran   

1. Bagi guru, bapak dan ibu yang mengajar di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Pekanbaru, khususnya untuk guru Agama Islam di harapkan 

untuk memberi ulangan harian setiap Kd nya. Guna untuk melihat 

kemampuan peserta didik setiap Kdnya. 

2. Bagi siswa, diharapkan saat ulangan harian berlangsung jangan 

mencontek, di harpkan untuk selalu tertib saat ujian berlangsung.  

3. Bagi peneliti, dengan mengingat penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna, maka diharapkan dapat mengembangkan dan mempelajari lebih 

dalam lagi mengenai Pelaksanaan Tes Formatif Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam.  
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LAMPIRAN  

Lampiran 1  

 

LEMBAR OBSERVASI  

 

Hari/Tanggal  :   

Nama Guru  :   

Guru Mata Pelajaran : 

Berikan tanda checklist ()  pada salah satu kolam “Ya” atau “ Tidak” 

berdasarkan hasil pengamatan  

NO ASPEK PENGAMATAN 
ASPEK YANG DI NILAI  

KETERANGAN 
YA TIDAK 

1. 

 

Guru  membuat kisi-kisi soal   

 

 

2.  

Guru membuat perumusan 

indikator pencapaian 

kompetensi  
  

 

3.  
Guru melaksanakan penyusun 

teknik penilaian     
 

4.  

Guru menentukkan tujuan 

penilaian    

 

5. 
Guru membuat instrument 

berdasarkan kisi-kisi soal    
 

6.  

Guru melaksanakan penilaian  

  

 

7. 
Guru menyusun pedoman 

penskoran nilai siswa   
 

8.  
Guru menguji coba butiran 

soal   
 

   9.  
Guru memberikan hasil 

penilaan terhadap siswa   
 

 
           

JUMLAH    
 

 

 



 

 

Lampiran 2  

 

LEMBARAN WAWANCARA  

 

A. Identitas Informan  

Nama   :  

Jenis kelaminan   : 

Hari/ tanggal  :  

 

B. Pertanyaan  

1. Bagaimana cara bapak/ibu membuat kisi-kisi soal?  

2. Bagaimana cara ibu/bapak membuat perumusan indikator pencapaian 

kompetensi? 

3. Bagaimana cara ibu/bapak melaksanakan penyusun teknik penilaian?  

4. Bagaimana cara ibu/bapak menentukan tujuan penilaian pelajaran Agama 

Islam di Sekolah ? 

5. Bagaimana cara ibu/bapak membuat instrumen berdasarkan kisi-kisi soal? 

6. Bagaimana cara ibu/bapak melaksanaan penilaian?  

7. Bagaimana cara ibu/bapak menyusun pedoman penskoran nilai siswa?  

8. Bagaimana cara ibu/bapak menguji coba butiran soal?  

9. Bagaimana cara ibu/bapak memberikan hasil penilaian terhadap siswa?  

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

 

LEMBARAN WAWANCARA  

 

A. Identitas Informan  

Nama   :  

Jenis kelaminan   : 

Hari/ tanggal  :  

 

B. Pertanyaan  

1. Bagaimana cara guru anda membuat kisi-kisi soal?  

2. Bagaimana cara guru anda membuat perumusan indikator pencapaian 

kompetensi? 

3. Bagaimana cara guru anda melaksanakan penyusun teknik penilaian?  

4. Bagaimana cara guru anda menentukan tujuan penilaian pelajaran Agama 

Islam di Sekolah ? 

5. Bagaimana cara guru anda membuat instrumen berdasarkan kisi-kisi soal? 

6. Bagaimana cara guru anda melaksanaan penilaian?  

7. Bagaimana cara guru anda menyusun pedoman penskoran nilai siswa?  

8. Bagaimana cara guru anda menguji coba butiran soal?  

9. Bagaimana guru anda memberikan hasil penilaian terhadap siswa?  

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 4 

DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

 
Observasi ke-1  

 

 
   Observasi ke-2  

 

 
Observasi ke-3  

 



 

 

 
Observasi ke-4 

 

 
Observasi ke-5 

 

 
Observasi ke-6  

 



 

 

 
Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam Bapak Drs. Anizar Selaku 

Guru Agama Islam kelas XI 

 

 
Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam Bapak Zulfa, S. Ag Selaku 

Guru Agama Islam Kelas XII 

 

 
Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam Ibu Rima Masneri, S.Pd.I 

Selaku Guru Agama Islam Kelas X 

 



 

 

 
Wawancara Dengan Peserta Didik  Atas Nama Nada Cynthia Pratama 

 

 
Wawancara Dengan Peserta Didik  Atas Nama Fadel M.Nur Siregar  

 

 
Wawancara Dengan Peserta Didik  Atas Nama Kevin Ibnu Erzani  

 



 

 

 
SMA N 2 Pekanbaru Sebagai Lokasi Peneliti 

  

 
Ruang Kelas SMA N 2 Pekanbaru Sebagai Lokasi Pelaksanaan Tes Formatif  
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